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1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan
tahap pendidikan yang sangat penting dalam
mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak, baik
kognitif, bahasa, sosial-emosional, seni, maupun fisik
motorik. Pada usia 5-6 tahun, anak berada pada masa emas
(golden age) di mana pertumbuhan dan perkembangan
berlangsung sangat pesat. Salah satu aspek perkembangan
yang perlu mendapatkan perhatian khusus adalah
kemampuan motorik kasar, karena kemampuan ini
menjadi dasar bagi aktivitas fisik anak dalam kehidupan
sehari-hari.

Kemampuan motorik kasar berkaitan dengan
penggunaan otot-otot besar yang melibatkan gerakan
seperti  berlari, melompat,/ menendang, menjaga
keseimbangan, dan koordinasi tubuh. Perkembangan
motorik kasar yang optimal ‘akan mendukung kesehatan
fisik, kepercayaan diri, serta kesiapan anak dalam
mengikuti /kegiatan pembelajaran selanjutnya. Namun,
dalam praktiknya masih ditemukan anak yang mengalami
keterlambatan atau kurang optimal dalam aspek
keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi gerak.

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Winong
01, terdapat beberapa anak kelompok B (usia 5—6 tahun)
yang belum menunjukkan kemampuan motorik kasar
secara optimal. Hal ‘ini terlihat' dari kurangnya
keseimbangan saat melompat dengan satu kaki, kurangnya
koordinasi_gerak saat mengikuti, permainan fisik, serta
rendahnya kepercayaan diri dalam melakukan aktivitas
gerak. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya
variasi kegiatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas
fisik secara.menyenangkan dan terstruktur.

Permainan tradisional, merupakan salah satu
alternatif yang dapat digunakan untuk menstimulasi
perkembangan motorik kasar anak. Selain melestarikan
budayalokal; permainan tradisional juga mengandung
unsur gerak aktif, kerja sama, serta nilai-nilai sosial. Salah
satu_ permainan tradisional. yang | relevan | untuk
mengembangkan motorik kasar, ‘adalah permainan
engklek. Permainan ini melibatkan aktivitas melompat
dengan satu kaki, menjaga keseimbangan, serta koordinasi
gerakan tubuh.

Agar lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan ““anak, permainan  engklek  dapat
dimodifikasi baik dari.segi aturan, bentuk lintasan, variasi
gerakan, maupun media yang digunakan. Modifikasi ini
bertujuan untuk meningkatkan partisipasi  anak,
menyesuaikan tingkat kesulitan dengantkemampuansanaky
serta menciptakan suasana belajar = yang = lebih
menyenangkan. Dengan penerapan permainan, engklek
modifikasi secara terencana dan sistematis, diharapkan
kemampuan motorik kasar anak dapat meningkat secara
signifikan.

Bagian metode harus dapat menjelaskan metode
penelitian yang digunakan, termasuk bagaimana prosedur
pelaksanaannya. Alat, bahan, media atau isntrumen
penelitian harus dijelaskan dengan baik. Apabila ada
rumus statistika yang digunakan sebagai bagian dari
metode penelitian, sebaiknya tidak menuliskan rumus
yang sudah berlaku umum.

2. METODE

Kriteria keberhasilan tersebut sesuai dengan yan
g disa an berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan kol
aborator yaitu sebesar mpaikan mni bersifat partisipatif d
an kolaboratif. Partisipatif dalam artian peneliti akan men
desain pembelajaran dan ikut serta dalam pembelajaran s
ebagai pemberi perlakuan serta ikut mengobservasi selam
a kegiatan berlangsung. Seminara guru pendamping kelas
akan turut.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatift. wdan kuantitatif. ~ Oleh  Mills  dimana
keberhasilan tindakan yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu apabila ratar-ata kelas telah mencapai minimal 71%
(Mills, 2000:96).

Jika perolehan prosentase dalam penelitian ini k
urang dari 71% maka penelitian akan dilanjutkan pada si
Kklus I1. Kemudian Suharsimi menggolongkan prosentase
dalam hategori sebagai berihut: 40% (tidah baik); 40% -
55% (kurang baik); 56% - 75% | (cukup); 76% - 100%
(baik). Kolaborator yang terlibat yaitu guru kelas pendam
ping dan kepala sekolah. Penclitian tindakan kelas ini dila
ksanakan di TK WINONG 01 Kecamatan jY, Kabupaten
Madiun, Jawa Timur. Alasan dilakukannya penelitian di
tempat ini adalah peneliti menemukan di Kelompok B, TK
WINONG 01 kemampuan kognitif-anak yang seharusnya
dapat berkembang secara optimal melalui pembelajaran
ternyata masih terlihat belum maksimal. Peneliti sebagai
guru dii TK WINONG 01 mengamati sckitar 41%
kemampuan kognitif anak belum maksimal. Belum
maksimalnya  kemampuan kognitif anak  dapat
terjadi akibat proses pembelajaran masih banyak terfokus
pada guru serta pendekatan yang-belum.sesuais

Berdasarkan pernyataan di atas maka digunakanl
ah kegiatan membilang dengan menggunakan benda sekit
ar dengan media yang konkret, dekat dengan lingkungan
anak dan menarik bagi<anak untuk “meningkatkan
kemampuan kognitif anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di TK Winong 01
yang beralamat di Gebangan RT 009 RW 004 Dusun

Gebangan, Desa. Winong, Kecamatan Gemarang,

Kabupaten Madiun. TK. Winong 01 merupakan lembaga

pendidikan swasta yang terakreditasi B  dan memiliki

sertifikasi ISO 9001:2008. Jumlah.peserta didik sebanyak

52 anak yang terbagi dalam tiga kelas (Al, A2, dan B).

Subjek penelitian adalah 10 anak kelompok B2 usia 5-6

tahun. Penelitian dilaksanakan selama dua minggu melalui

dua siklus tindakan kelas.
Observasi/awal dilakukan pada 29 November

2025 untuk mengetahui kondisi kemampuan motorik kasar

anak sebelum diterapkan permainan engklek modifikasi.

Hasil “'pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan

motorik kasar anak masih rendah. Pada indikator:

a. Kekuatan otot kaki, sebanyak 6 anak (60%) belum
mampu melompat dengan satu kaki secara stabil dan
masih kehilangan keseimbangan.

b. Kelincahan, sebanyak 7 anak (70%) belum mampu
mengikuti urutan permainan dengan benar.
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c. Kecepatan gerak, sebanyak 5 anak (50%) masih ragu-
ragu dan lambat dalam menyelesaikan rangkaian
permainan.

Rata-rata kemampuan motorik kasar pada tahap
pra siklus hanya mencapai 35%, sehingga berada pada
kategori belum berkembang. Kondisi ini menunjukkan
perlunya tindakan perbaikan melalui penerapan permainan
yang lebih menarik dan menstimulasi aktivitas fisik anak.

Hasil Siklus I

Pada pelaksanaan Siklus I, permainan’ engklek
modifikasi mulai diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan penjelasan.mengenai aturan permainan,
memperagakan cara melompat dengan satu kaki, serta
mengatur giliran bermain agar seluruh anak memperolch
kesempatan yang sama.

Pada pertemuan pertama Siklus I, anak masih
terlihat beradaptasi dengan aturan permainan. Sebagian
anak belum sepenuhnya fokus memperhatikan instruksi
guru dan/ masih kesulitan menjaga keseimbangan saat
melompat. Namun demikian, mulai terlihat adanya
peningkatan keberanian dan partisipasi anak dibandingkan
tahap pra siklus. Pada pertemuan kedua Siklus I, anak
menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi. Mereka mulai
memahami alur permainan danlebih percaya diri dalam
melakukan lompatan.

Peningkatan rata-rata motorik kasar pada Siklus I
dapat dilihat melalui tabel berikut.

Tabel 1. Peningkatan motorik kasar Siklus I
Peningkatan motorik kasar Siklus I
Hari'1 Hari 2 Hari 3 Rata-rata
75 62 75 70,66
Secara kuantitatif, rata-rata kemampuan motorik
kasar pada Siklus I meningkat menjadi 56,25%.
Peningkatan ini menunjukkanadanya perkembangan yang
cukupmssignifikan dibandingkan pra siklus, meskipun
belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan
yaitu 80%. Peningkatan tersebut terjadi karena permainan
engklek memberikan stimulasi langsung, pada otot-otot
besar anak melalui aktivitas melompat, bertumpu pada
satu kaki, serta berpindah posisi secara terarah. Gerakan
melompat dengan satu kaki melatih kekuatan otot tungkai
sekaligus meningkatkan keseimbangan statis dan dinamis.
Selain itu, aktivitas mengikuti urutan kotak membantu
anak melatih koordinasiimata dan tubuh serta konsentrasi.

Refleksi terhadap Siklus I menunjukkan bahwa
masih terdapat beberapa kendala, di antaranya sebagian
anak kurang fokus ketikag.guru menjelaskan aturan
permainan dan masih ada anak yang belum mampu
mempertahankan keseimbangan secara stabil. Oleh karena
itu, pada Siklus II dilakukan perbaikan strategi
pembelajaran. Guru memberikan demonstrasi yang lebih
jelas dan perlahan, memberikan motivasi individual
kepada anak yang masih ragu, serta memberikan
penguatan positif setiap kali anak berhasil menyelesaikan
satu tahap permainan.

Hasil Siklus I1
Pelaksanaan Siklus II menunjukkan
perkembangan yang lebih optimal. Anak terlihat lebih
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percaya diri, lebih tertib menunggu giliran, serta mampu
mengikuti aturan permainan dengan lebih baik. Aktivitas
guru juga mengalami peningkatan karena guru lebih
terampil dalam mengelola kelas dan memberikan arahan
yang komunikatif. Secara keseluruhan, rata-rata
kemampuan motorik kasar anak pada Siklus II meningkat
menjadi 70,83%. Walaupun belum sepenuhnya mencapai
target 80%, peningkatan dari 35% pada pra siklus menjadi
70,83% pada Siklus II menunjukkan adanya
perkembangan yang konsisten dan signifikan.

Tabel 2. Peningkatan motorik kasar Siklus II
Peningkatan motorik kasar Siklus II

Hari 1 Hari 2 Hari 3 Rata-rata

85 75 85 81,66
Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat bahwa perkembangan motorik kasar anak sangat
dipengaruhi oleh stimulasi lingkungan dan kesempatan
melakukan aktivitas fisik yang terstruktur. Bermain
merupakan metode pembelajaran yang paling sesuai bagi
anak usia dini karena melalui bermain anak dapat belajar
tanpa tekanan./ Permainan engklek, sebagai permainan
tradisional yang melibatkan gerakan imelompat dan
menjaga keseimbangan, terbukti mampu merangsang
perkembangan otot besar anak sceara alami. Aktivitas
tersebut tidak hanya melatih kekuatan dan kelincahan,

tetapi juga meningkatkan koordinasi serta kontrol tubuh.

Selain berdampak pada aspek fisik, permainan
engklek modifikasi juga memberikan dampak positif pada
aspek sosial-emosional anak. Anak belajar menunggu
giliran, mengikuti aturan, serta menerima hasil permainan
dengan ‘sikap  sportif. ~Keberhasilan menyelesaikan
lompatan demi lompatan juga meningkatkan rasa percaya
diri dan motivasi intrinsik anak untuk mencoba kembali
ketika mengalami kesalahan. Hal ini menunjukkan bahwa
stimulasi motorik melalui péermainan tradisionaltidak
hanya bersifat fisik, tetapi‘juga holistik.

Peningkatan yang_terjadi dari pra siklus hingga
siklus II menunjukkan bahwa permainan _engklek
modifikasi memberikan stimulasi gerak yang sesuai
dengan karakteristtk anak usia 5—6 tahun. Aktivitas
melompat, menjaga keseimbangan, serta berpindah kotak
secara teratur melatih koordinasi otot besarsecara optimal.
Proses pembelajaran yang dilakukan melalui bermain juga
menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga anak
tidak merasa tertekan dalam berlatih kemampuan fisiknya

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan
bahwa penerapan permainan engklek modifikasi mampu
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6
tahun'di TK Winong 01.

Permainan = engklek  melibatkan  aktivitas
melompat dengan satu kaki, menjaga keseimbangan,
berpindah posisi, serta “mengikuti aturan permainan.
Aktivitas ini secara langsung melatih:

a. Kekuatan otot kaki melalui gerakan melompat.

b. Keseimbangan tubuh saat bertumpu pada satu
kaki.

c. Kelincahan dan koordinasi saat mengikuti
urutan kotak.

d. Kecepatan gerak saat menyelesaikan permainan.
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Peningkatan yang terjadi sejalan dengan teori
perkembangan motorik yang menyatakan bahwa stimulasi
melalui aktivitas fisik yang terstruktur dan menyenangkan
dapat mempercepat kematangan motorik anak.

Selain meningkatkan aspek fisik, permainan engklek

juga berdampak pada:
a. Kepercayaan diri anak saat berhasil menyelesaikan
permainan.

b. Kemampuan sosial melalui kegiatan bergiliran dan
menaati aturan.
c. Konsentrasi dan fokus saat mengikuti instruksi.

Peningkatan signifikan pada aktivitas guru juga
berpengaruh terhadap keberhasilan tindakan. Guru yang
lebih komunikatif, memberikan demonstrasi jelas, serta
motivasi positif terbukti mampu/meningkatkan partisipasi
anak. Target keberhasilan 80% telah sepenuhnya tercapai
menunjukkan bahwa permainan engklek modifikasi
efektif sebagai strategi pembelajaran motorik kasar.

Perbaikan strategi pembelajaran pada siklus I,
seperti pemberian contoh 'gerakan yang lebih jelas,
pendekatan individual kepada anak yang masih kesulitan,
serta /penguatan  positif ' setelah anak berhasil
menyelesaikan permainan, semakin memperlihatkan hasil
yang lebih baik. Anak tampak lebih percaya diri, mampu
menjaga keseimbangan lebih stabil, serta dapat mengikuti
urutan permainan dengan lebih tertib, Rata-rata capaian
kemampuan motorik kasar meningkat menjadi 70,83%.
Peningkatan “bertahap dari pra siklus ke siklus II
menunjukkan_bahwa pembelajaran melalui permainan
tradisional engklek'modifikasi efektif dalam menstimulasi
pertkembangan motorik kasar anak usia dini.c

Hasil penelitian ini ‘sejalan dengan penelitian
Putri (2020) yang menyimpulkan bahwa permainan
tradisional engklek efektif meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak, terutama pada aspek keseimbangan
dan “koordinasiz'Persamaan penelitian terletak ' pada
penggunaan  permainan  engklek  scbagai '‘media
pengembangan motorik kasar. Perbedaannya terletak pada
lokasi._penclitiansidan fokus tambahan pada aspek
kenyamanan serta interaksi anak selama bermain. Dalam
penelitian ini, tidak hanya peningkatan kemampuan fisik
yang diamati, tetapi juga.dinamika interaksi sosial dan rasa
percaya ditipanak 'saat mengikutispermainan. Temuan
menunjukkan™ bahwa  suasana  bermain  yang
menyenangkan dan tidakemenekan membuat anak lebih
bebas mengeksplorasi gerakan tubuhnya.

Selain itu, “penelitian Putri (2020) tentang
integrasi permainan tradisional dalam  pembelajaran
tematik juga relevan dengan hasil penelitian ini. Meskipun
fokus penelitian tersebut lebih 'pada peningkatan
pemahaman materi tematik, kesamaan terletak pada
peningkatan antusiasme dan  keaktifan anak.” Dalam
penelitian ini, anak menjadi “lebith aktif bergerak,
berpartisipasi, dan menunjukkan minat tinggi terhadap
kegiatan pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa
permainan tradisional memiliki potensi besar sebagai
media pembelajaran yang menyenangkan sekaligus
edukatif.

Penelitian Sari dan Nugroho (2019) yang
menggabungkan metode STEAM dengan permainan
tradisional untuk meningkatkan kreativitas anak juga

memperkuat hasil penelitian ini. Walaupun fokus
penelitian tersebut pada kreativitas dan kemampuan
berpikir kritis, keduanya menunjukkan bahwa permainan
tradisional mampu mengembangkan berbagai potensi
anak secara holistik. Dalam konteks penelitian ini,
perkembangan motorik kasar juga diiringi dengan
meningkatnya kemampuan anak dalam memahami aturan,
menyusun strategi melompat, serta memecahkan masalah
sederhana saat kehilangan keseimbangan.

Selanjutnya, penelitian Rahmawati (2021)
mengenaisperan permainan tradisional dalam membentuk
karakter anmak wsia dini turut memperkaya pembahasan.
Selama pelaksanaan, tindakan, terlihat bahwa permainan
engklek tidak hanya melatih fisik, tetapi juga menanamkan
nilai disiplin, sportivitas, dan kerja sama. Anak belajar
menunggu giliran, menerima kekalahan, serta memberi
semangat kepada teman. Hal ini menunjukkan bahwa
permainan tradisional memiliki dimensi pendidikan
karakter yang terintegrasi secara alami dalam proses
bermain.

Temuan penelitian ini juga konsisten. dengan
penelitian Wijayanti dan /Prasetyo (2018) yang
menyatakan bahwa pembelajaran motorik kasar melalui
permainan /engklek = berdampak positif terhadap
keseimbangan dan perkembangan fisik anak. Meskipun
metode yang digunakan berbeda, di mana penelitian
tersebut menggunakan metode eksperimen sedangkan
penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas,
keduanya menunjukkan hasil yang scarah bahwa
permainan engklek / merupakan media efektif dalam
meningkatkan motorik kasar,

Dengan demikian; penerapan permainan.engklek
modifikasi dalam pembelajaran di TK Winong 01 terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak usia 5-6 tahun: Peningkatan yang terjadi secara
bertahap dari pra siklus hingga Siklus»Il menunjukkan
bahwa intervensi melalui permainan yang dirancang
sesuai . karakteristik ‘perkembangan amak " mampu
memberikan dampak nyata terhadap perkembanganfisik-
motorikiwHasil ini  sekaligus menegaskan bahwa
permainan tradisional dapat dijadikan alternatif strategi
pembelajaran yang inovatif, menyenangkan, serta relevan
dalam pendidikan anak usia dini.

SIMPULAN

Berdasarkan “hasil penelitian yang telah
dilaksanakan di TK Winong 01, dapat disimpulkan bahwa
penerapan,. permainan tradisional engklek modifikasi
efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak usia 5—6 tahun. Peningkatan tersebut terlihat pada
aspek keseimbangan, koordinasi gerak, kelincahan, serta
kekuatan otot kaki anak: Melalui kegiatan permainan yang
dimodifikasi sesuai dengan tahap perkembangan anak,
proses  pembelajaran  menjadi  lebih  menarik,
menyenangkan, dan mampu meningkatkan partisipasi
aktif anak.

Pelaksanaan permainan engklek modifikasi yang
dilakukan secara terencana dan sistematis memberikan
kesempatan kepada anak untuk melatih gerakan melompat
dengan satu kaki, menjaga keseimbangan, serta mengikuti
instruksi dengan lebih baik. Selain itu, kegiatan ini juga
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menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat anak dalam
mengikuti aktivitas fisik.

Temuan penelitian penelitian ini memperkuat
berbagai penelitian terdahulu bahwa permainan
tradisional,  khususnya engklek, efektif dalam
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini
sekaligus memberikan manfaat sosial dan emosional yang
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.

Dengan demikian, permainan tradisional engklek

modifikasi dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif

strategi pembelajaran yang efektif dalam menge
kemampuan motorik kasar anak usia dini
anak usia 5—6 tahun di TK Wi
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